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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gaya komunikasi pemimpin baru PT. X dalam 
mensosialisasikan perubahan budaya organisasi. Penelitian ini dilakukan dengan jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan kualitatif serta metode yang digunakan adalah studi kasus. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa gaya komunikasi pemimpin baru PT. X adalah jenis Relinguising 
Style untuk mendukung staff dan Controling style saat menanyakan hasil produksi. Walaupun 
begitu terkadang bisa berubah menjadi Equalitarian pada saat rapat berlangsung ataupun 
Dynamic style untuk menyampaikan gagasan dan idenya saat berkunjung ke gudang produksi. 

 

Kata Kunci: Gaya Komunikasi, Pemimpin Baru 
 

Pendahuluan 

Gaya komunikasi seorang pemimpin yang memimpin suatu perusahaan atau 

pabrik memiliki peranan dan dampak yang signifikan dalam menilai kinerja 

perusahaan tersebut. Pergantian atau perubahan pemimpin dalam perusahaan atau 

pabrik tentu akan memunculkan perbedaan gaya komunikasi dari pemimpin yang 

bersangkutan dalam memimpin para karyawannya. Hal ini terjadi pada salah satu 

anggota direksi di PT. X, yang merupakan salah satu perusahaan keluarga (Family 

Business) , dimana Haryono sebagai direktur operasional atau pemimpin yang 

lama digantikan oleh pemimpin baru, yaitu anaknya sendiri, bernama Steven 

(Observasi Peneliti, November 2014). Dalam hal ini antara Steven dengan 

Haryono memiliki pola pikir yang berbeda. jadi dalam penelitian ini ada keunikan 

tersendiri karena untuk pergantian pemimpin sendiri ada sosialisasi antar anggota 

keluarga internal terlebih dahulu dan tidak seperti perusahaan lain yang anaknya 

langsung menjabat sebagai pemimpin.  

 

Pemimpin periode sebelumnya di PT. X, yaitu Haryono memiliki gaya 

komunikasi yang berbeda dengan pemimpin baru yaitu Steven dalam memimpin 

PT. X. “Haryono memiliki gaya komunikasi yang tegas dalam menyelesaikan 

masalah dihadapan karyawan, namun tidak langsung menyelesaikan masalah dari 

akarnya”, seperti yang diungkapkan oleh Santosa selaku kepala divisi produksi di 
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PT. X (Personal Communication dengan Santosa selaku Kepala Divisi Produksi, 

Mei 2015). 

  

Haryono juga memiliki gaya komunikasi yang pasif dan cenderung individualis 

dalam memimpin perusahaan. Hal ini terlihat dari gaya komunikasi yang 

dilakukan Haryono dalam mengambil suatu keputusan, dengan kata lain menjadi 

satu-satunya decision maker. Meskipun Haryono memiliki manajer untuk setiap 

divisi, antara lain manajer divisi produksi dan manajer divisi desain, yang 

dinaungi oleh Haryono selaku direktur operasional, tetapi dalam mengambil 

keputusan, manajer dari tiap divisi tersebut tidak memiliki peran penuh dan kuasa 

untuk segera memutuskan dan memberikan jawaban atau perintah kepada 

karyawan. Dengan demikian, keputusan yang seharusnya dapat dikeluhkan dan 

diungkapkan oleh manajer, sebaliknya diungkapkan oleh Haryono. (Observasi 

peneliti, November 2014).  

 

Steven yang berumur 23 tahun sebagai pemimpin baru yang masih muda dalam 

perusahaan lebih fokus pada pembenahan budaya organisasi yang kurang tepat, 

dan cenderung ingin mengubah pola kepemimpinan yang telah diterapkan oleh 

dalam kurun waktu yang lama. Steven lebih melakukan pemanfaatan tenaga kerja 

atau buruh pabrik dengan lebih maksimal, tidak ada lagi buruh yang menganggur, 

dan jumlah produksi alas kaki yang dihasilkan kini lebih banyak jumlahnya 

dibanding periode sebelumnya.  Jumlah produk yang dihasilkan saat ini kurang 

lebih 5000 per jenis produk alas kaki, sedangkan pada periode pemimpin yang 

lama, jumlah produk yang dihasilkan kurang lebih hanya 3000 per jenis produk 

alas kaki (Observasi peneliti, November 2014). 

 

Peneliti melihat adanya keunikan yang terjadi pada gaya komunikasi pemimpin 

baru yang dilakukan di PT. X, dan peneliti tertarik untuk mengetahui dan 

mempelajari lebih mendalam terkait gaya komunikasi pemimpin baru dalam 

memimpin para karyawan. Peneliti ingin melihat apakah karyawan dapat 

memahami informasi atau perintah yang dibawakan dengan gaya komunikasi 

tertentu oleh Steven selaku pemimpin baru, ditambah dengan gaya komunikasi 

pemimpin baru yang berbeda dengan gaya komunikasi pemimpin periode 

sebelumnya, dan apakah karyawan dapat menerima gaya komunikasi tersebut. 

Subjek dalam penelitian ini adalah karyawan internal, khususnya divisi atau 

bagian Desain dan bagian Produksi di PT. X, sedangkan objek dalam penelitian 

ini adalah gaya komunikasi pemimpin baru dalam memimpin PT. X. 

 

Tinjauan Pustaka 

Konsep Dasar Komunikasi Organisasi 

Dalam tinjauan pustaka ini, peneliti terlebih dahulu meninjau mengenai 

komunikasi organisasi. Komunikasi dapat diibaratkan seperti „darah‟ dalam 

kehidupan manusia, sama halnya komunikasi sangat penting bagi kehidupan 

organisasi, karena tanpa adanya komunikasi, maka sebuah organisasi akan 

mengalami kesulitan-kesulitan dalam mengelola organisasi tersebut (Ayatullah, 
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2003, p.23). Proses komunikasi organisasi yang terjadi setiap harinya tentu 

didasari oleh komunikasi antar individu, yaitu komunikasi antar karyawan, antar 

atasan, antar atasan ke karyawan, antar kelompok, dan sebagainya. Komunikasi 

organisasi berbicara tentang dampak atau efek yang timbul nantinya terkait 

organisasi yang bersangkutan. Dampak bagi organisasi yang muncul adalah 

dampak behavioral, dimana dampak akan timbul pada komunikan atau penerima 

pesan, yang diwujudkan dengan perilaku, tindakan, maupun kinerja dari orang 

tersebut (Effendi, 2000, p.7).  

 

Komunikasi organisasi memiliki pengertian yaitu pertunjukan dan penafsiran 

pesan diantara unit-unit komunikasi yang merupakan bagian dari sebuah 

organisasi (Wayne, 2001, p.143).  

 

Pace & Faules (2002, p.145), komunikasi organisasi memengaruhi keputusan-

keputusan yang diambil oleh anggota organisasi untuk melaksanakan pekerjaan 

secara efektif; untuk bersikap jujur kepada organisasi; untuk meraih semangat 

dalam organisasi; untuk melaksanakan tugas secara kreatif; serta untuk 

menawarkan gagasan yang inofatif bagi penyempurnaan suatu organisasi. 

Berdasarkan pembahasan dan pemahaman diatas, peneliti menyimpulkan bahwa 

komunikasi organisasi merupakan proses yang paling utama dan sangat penting 

dalam sebuah organisasi, karena tanpa adanya komunikasi organisasi yang baik, 

maka pesan yang menjadi dasar dari organisasi tidak akan dapat tersampaikan dan 

tersalurkan dengan baik dan benar, dan terutama karyawan yang berperan besar 

dalam organisasi tidak akan memahami segala hal yang ada.  

 

 

Jenis Komunikasi Organisasi 
 

 

1. Komunikasi Atas ke Bawah, informasi yang mengalir dari jabatan yang 

tertinggi kepada jabatan yang terendah (Ami, 2001, p.108-110). 

2. Komunikasi Vertikal Bawah ke Atas, memberikan balikan, memberikan 

saran, dan mengajukan pertanyaan. Pada umumnya komunikasi bawah ke 

atas adalah komunikasi dua arah. Ami (2001, p.116) 

3. Komunikasi Horizontal, fokus pada penyampaian informasi kepada orang-

orang yang berada pada level atau otoritas yang sama atau sederajat. 

(Ruben, 1992). 
 

 

Gaya Komunikasi Pemimpin  
 

Gaya Komunikasi Pemimpin merupakan suatu cara yang dimiliki oleh seseorang 

dalam mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk bekerja sama dan 

berdaya upaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan. Keberhasilan suatu organisasi baik sebagai keseluruhan 

maupun berbagai kelompok dalam suatu organisasi tertentu, sangat tergantung 

pada efektivitas kepemimpinan yang terdapat dalam organisasi yang 

bersangkutan. Dapat dikatakan bahwa mutu pemimpin yang terdapat dalam suatu 

organisasi memainkan peranan yang sangat dominan dalam keberhasilan 
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organisasi tersebut dalam menyelenggarakan berbagai kegiatannya terutama 

terlihat dalam kinerja para pegawainya (Siagian, 1999). 

 
Pergantian Pemimpin Menyebakan Perubahan Budaya 
 
Kotter dan Heskett (1982), budaya organisasi yang sakit tersebut sangat potensial 

merusak prestasi secara keseluruhan, karena: 

1. Organisasi tersebut tidak melakukan apa-apa untuk mampu beradaptasi 

terhadap perubahan lingkungan. 

2. Manajernya cenderung bersifat angkuh (arogant), merasa serba tahu dan 

mengabaikan informasi yang relevan bagi kepentingan organisasi, dan 

ingin mempertahankan strategi dan praktek kemapanan yang sudah using. 

3. perilaku pemimpin yang sering menghargai pelanggan (konsumen) dan 

anggota yang bekerja bersamanya. 

 

Metode 
 

Konseptualisasi Penelitian 
 

Berdasarkan judul penelitian mengenai “Gaya Komunikasi Pemimpin Baru PT. X 

Dalam Mensosialisasikan Perubahan Budaya Organisasi”, maka definisi 

konseptual yang terdapat di dalamnya yaitu cara yang dimiliki oleh seseorang 

dalam mempengaruhi sekelompok orang atau bawahan untuk bekerja sama dan 

berdaya upaya dengan penuh semangat dan keyakinan untuk mencapai tujuan 

yang telah ditetapkan (Siagian, 1999). 

 

Dalam memahami secara mendalam mengenai Gaya Komunikasi Pemimpin Baru 

PT. X Dalam Mensosialisasikan Perubahan Budaya Organisasi, peneliti 

menggunakan metode studi kasus (case study). studi kasus (case study) 

merupakan metode penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran secara 

rinci tentang latar belakang, sifat, maupun karakter yang khas dari suatu kasus 

(Whitney, 1960) 

 

 

Subjek Penelitian 
 

Subjek dalam penelitian ini adalah pihak-pihak yang terlibat secara langsung 

dalam perubahan budaya korporat yang disampaikan melalui gaya komunikasi 

pemimpin di perusahaan PT. X. Peneliti menetapkan karyawan internal yaitu 

beberapa karyawan yang mencakup kepala divisi di PT. X sebagai narasumber 

utama, dengan alasan perolehan data yang akurat terkait laporan dari hasil yang 

dialami dan dirasakan oleh karyawan PT. X mengenai perubahan budaya 

organisasi yang dilakukan oleh direksi yang baru, dimana peneliti melihat dari sisi 

gaya komunikasi pemimpin baru tersebut. Subjek lain dalam penelitian ini adalah 

anggota direksi baru atau pemimpin baru yaitu Steven yang memimpin, 

berkomunikasi dan berhubungan secara langsung dengan karyawan di PT. X. 

 

Analisis Data 
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Dalam penelitian mengenai “Gaya Komunikasi Pemimpin Baru PT. X Dalam 

Mensosialisasikan Perubahan Budaya Organisasi” ini, unit analisisnya adalah 

beberapa informan yaitu kepala divisi dan direksi baru sebagai narasumber. 

Dalam penelitian ini, pengumpulan data dilakukan dengan Wawancara, Observasi, 

dan Studi Pustaka (Pawito, 2007, p.132). Wawancara atau interview merupakan 

alat pengumpulan data yang sangat penting dalam penelitian yang melibatkan 

manusia sebagai subjek sehubungan dengan realitas atau gejala yang dipilih untuk 

diteliti (Pawito, 2007, 132). Observasi dilakukan dalam penelitian untuk melacak 

secara sistematis dan langsung mengenai gejala komunikasi terkait dengan 

persoalan sosial, politik, dan kultural masyarakat sekitar (Pawito, 2007, 111). 

Studi pustaka merupakan kegiatan mengumpulkan teori yang mendasari masalah 

dan bidang yang akan diteliti (Pawito, 2007, 111).  

 

Wawancara yang akan peneliti lakukan terhadap nara sumber utama dilakukan 

dengan keadaan atau kondisi yang alamiah (natural setting). Peneliti juga fokus 

pada pengumpulan data primer yang diperoleh dari narasumber utama dengan 

cara wawancara mendalam (bagi karyawan internal) dan data pendukung melalui 

wawancara berulang (bagi anggota direksi baru). Pengumpulan data juga 

dilakukan dengan cara mengambil dokumentasi peristiwa yang terjadi. (Sugiyono, 

2010, p.63). Peneliti berperan serta menjadi pewawancara, atau orang yang 

mewawancarai dengan tujuan mengumpulkan data yang diperoleh dari beberapa 

orang karyawan internal. Data yang dikumpulkan adalah penjelasan rinci yang 

diberikan oleh karyawan internal selaku informan dan anggota direksi baru selaku 

narasumber.  
 

Temuan Data 
 

Berdasarkan hasil observasi dan pengumpulan data di lapangan, peneliti 

memperoleh temuan data, sebagai berikut: 

 

 

Pertemuan Rutin Setiap Minggu 
 
Peneliti telah melakukan observasi serta memastikan kembali melalui wawancara 

dengan informan mengenai pertemuan rutin yang dilakukan setiap minggu. Steven 

selaku pemimpin baru menetapkan peraturan baru, yaitu harus mengadakan 

pertemuan atau rapat rutin setiap minggu. Pertemuan rutin ini tidak dilakukan 

setiap minggu ketika Haryono memimpin PT. X. Haryono tidak suka melakukan 

pertemuan rutin setiap minggu, rapat atau pertemuan hanya dilakukan satu kali 

dalam satu bulan atau memanggil karyawan yang berkepentingan langsung masuk 

ke ruang direksi secara personal. Steven telah mengadakan kesepakatan dengan 

setiap kepala bagian, agar di buat jadwal pertemuan rutin setiap minggu, 

kemudian kepala bagian memberikan informasi tersebut kepada karyawan, 

sehingga sebelum pertemuan rutin dijalankan, setiap karyawan dan kepala bagian 

mempersiapkan materi atau bahan yang ingin di bahas saat pertemuan 

berlangsung. Steven memberikan perintah dengan sopan dan berbicara secara 
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formal di depan kepala bagian dan karyawan yang berusia jauh lebih tua dari 

Steven. 

 
Pelatihan Kepemimpinan Kepala Bagian 
 
Kemudian peneliti melakukan observasi berikutnya dan melakukan wawancara 

untuk mengetahui pasti yang dilakukan Steven dan pendapat staff tentang gaya 

penyampaiannya dalam membahas pelatihan leadership untuk para manager. 

Disini peneliti melihat Steven ingin melatih semua manager untuk bisa menjadi 

sosok pemimpin untuk bawahannya. Maka dari itu Steven mengijinkan tiap 

manager bisa mengikuti kegiatan seminar leadership untuk bisa membuat 

keputusan sendiri kedepannya.  Hasil yang didapat menurut informan 

 

Media Komunikasi 
 
Peneliti selanjutnya ikut melakukan observasi dan wawancara serta “cross check” 

dengan Steven mengenai  perubahan budaya yang diinginkan salah satunya juga 

papan pengumuman sebagai media komunikasi yang seharusnya update untuk 

membantu staff dan karyawan dalam bekerja sehari- hari. Peneliti ingin melihat 

dari segi gaya komunikasi saat Steven memimpin dari tanggapan para informan. 

 

Pembuatan Keputusan 
 
Peneliti melihat dari beberapa data yang didapat berdasarkan observasi dan 

wawancara ini, Budaya organisasi yang menjadi bagian dari penelitian ini agar 

peneliti bisa melakukan analisa data nantinya. Menurut wawancara yang 

dilakukan peneliti, budaya yang terlihat jelas adalah media komunikasi yang 

digunakan seperti meeting untuk membahas reward atau hadiah yang dilakukan 

Steven secara downward communication. Selain meeting, Steven juga menyuruh 

Ian dan Santosa untuk menuliskan informasi dan perubahan tentang SOP 

(Standard Operasional Procedure) baru secara tertulis dipapan pengumuman 

untuk divisi produksi dengan menggunakan papan tulis yang ditulis dengan 

spidol. Dan budaya lain yang terlihat dari hasil wawancara antara peneliti dengan 

Steven yaitu keinginan untuk merubah manager /kepala divisi yang bisa menjadi 

“decision maker” untuk kemajuan perusahaan PT. X. Media komunikasi yang 

dilakukan Steven adalah dengan melakukan personal communication untuk tiap 

kepala divisi dengan mengijinkan para staff atau kepala divisi mengikuti seminar 

leadership. 

 

Berdasarkan observasi dan wawancara peneliti yang didapat untuk laporan dalam 

komunikasi organisasi PT. X yang dilakukan oleh Steven untuk mensosialisasikan 

perubahan budaya berdasarkan alurnya adalah proses downward sendiri, yaitu dari 

atasan ke bawahan. Yang dimaksud disini adalah Steven melakukan pemantauan 

dan follow up kepada bawahan mengenai tugas- tugas yang diberikan lewat 

meeting mingguan yang sudah dijadwalkan. Tetapi terkadang juga staff 

menghadap direksi pada saat tertentu saja. Misal melaporkan mengenai penjualan 
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dan contoh produk baru yang akan dipasarkan. Disitu terjadi proses Upward yaitu 

dari komunikasi antara staff dengan direksi yaitu Steven. Yang menjadi kunci 

utama dalam pembahasan saat melakukan proses downward communication. 

(wawancara Steven 2016) 

 
Analisis dan Interpretasi 
 
Temuan data yang didapat oleh peneliti pada saat melakukan wawancara dan 

menujukan dari gaya komunikasi Steven sebagai pemimpin adalah lebih menonjol 

pada  Relinguishing Style dan Controlling Style walaupun begitu terkadang gaya 

Steven berubah menjadi Equalitarian ataupun Dynamic style pada saat rapat atau 

komunikasi personal. Menurut peneliti, karena Steven mengalami masalah pribadi 

yang dialami sebelum melakukan pekerjaan yang menyangkut kehidupan 

pribadinya dan mempengaruhi gaya komunikasinya. Sehingga dapat dipastikan 

gaya komunikasi yang digunakan akan berubah sewaktu-waktu. Disisi lainnya, 

karena bisa saja Steven lebih mengenal beberapa sosok kepala divisi yang sering 

melakukan face to face dengan nya. Berdasarkan teori yang ada, dapat dikaitkan 

bahwa Steven menggunakan gaya yang berbeda pada saat berbicara contoh dalam 

rapat yang sifatnya mendukung setiap staff untuk bisa lebih giat dalam melakukan 

pekerjaan dan mencari ide untuk perusahaan. Disini dapat dipastikan Steven 

menggunakan gaya komunikasi  pemimpin jenis Relinguishing style. Lalu untuk 

contoh lain nya, terlihat juga Steven pada saat meeting untuk menanyakan hasil 

produksi yang ada. Maka dalam hal ini Steven menggunakan gaya komunikasi 

pemimpin jenis Controling style. Tidak hanya itu saja, peneliti juga melihat 

bahwa pada saat sesi terbuka dalam sebuah rapat besar, Steven menggunakan 

gaya komunikasi pemimpin jenis Equalitarian style yang dilakukan agar suasana 

ruangan saat rapat berlangsung lebih santai dan tiap staff bisa menyampaikan 

idenya masing- masing. Sedangkan yang terakhir adalah Dynamic style, dimana 

Steven memungkinkan menggunakan gaya komunikasi pemimpin jenis ini pada 

saat berkunjung ke ruangan produksi dan menyampaikan gagasan serta 

keputusannya terhadap peningkatan produk yang ada.     
 

Simpulan 
 

Berdasarkan temuan data yang telah peneliti lakukan, peneliti menemukan bahwa 

Gaya komunikasi pemimpin baru PT. X dalam mensosialisasikan perubahan 

budaya tidak sepenuhnya hanya pada satu gaya komunikasi. Tetapi juga memiliki 

beberapa macam gaya yang berbeda pada saat tertentu. Diketahui  Gaya 

komunikasi Steven sebagai pemimpin PT. X adalah Reliquising Style dan 

Controling Style. Gaya komunikasi itu muncul ketika pemimpin baru PT. X 

berkomunikasi pada bawahan atau staff saat melakukan komunikasi face to face 

atau pada saat rapat berlangsung. Dari segi karakter juga, Steven sangat tegas 

dalam menyampaikan perubahan budaya yang di inginkan terhadap bawahan atau 

staff. Dari sini peneliti melihat bahwa Steven sebagai pemimpin baru sangat ingin 

memajukan perusahaan dengan ide-idenya. Dari pembuatan keputusan yang 

dilakukan kepada bawahannya, peneliti melihat Steven juga melakukan support 

kepada tiap kepala divisi khusunya divisi Marketing, Produksi, Desain dan 
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Branding. Cara itu dilakukan dengan mengijinkan semua kepala divisi untuk 

boleh mengikuti seminar leadership. Karena yang diinginkan oleh Steven sebagai 

pemimpin baru adalah semua kepala divisi dapat membuat keputusan untuk 

kedepannya. 
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